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Hukum tentang narkotika lahir dilator belakangi oleh maraknya penyalahgunaan 
narkotika, Undang – undang 35 tahun 2009 tentang narkotika memberikan 
hukuman bagi pelakunya, tidak hanya hukuman penjara tapi juga rehabilitasi pada 
penyalahgunaan narkotika. Didalam pasal 54 Undang – undang narkotika 
menyatakan bahawa. “pecandu narkotika dan korban penyalahgunaan narkotika 
wajib menjalani rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial’’. Pecandu narkotika  
merupakan korban karena kejahatan yang dilakukanya sendiri. Rendahnya 
pengetahuan masyarakat akan rehabilitasi terhadap korban penyalahgunaan 
narkotika serta adanya ketakutan akan dilaporkan ke pihak yang berwajib terlebih 
dahulu. Permasalahan dalam skripsi ini adalah 1). Pelaksanaan rehabilitasi sosial 
terhadap korban penyalahgunaan narkotika di Lembaga New Padoe Jiwa 
Bukittinggi, 2). Apa kendala dalam melakukan rehabilitasi terhadap korban 
penyalahgunaan narkotika di Lembaga New Padoe Jiwa Bukittinggi dan upaya 
mengatasi kendala dalam merehabilitasi korban penyalahgunaan narkotika. 
Dimana penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum yuridis empiris. 
Hasil dari penelitian yaitu : pelaksanaan rehabilitasi korban penyalahgunaan 
narkotika ini sesuai dengan dengan peraturan yang berkaitan dengan rehabilitasi 
sosial bagi pecandu narkotika yaitu Undang – undang Nomor 35 Tahun 2009 
Tentang Narkotika, Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2011 tentang 
Pelaksanaan Wajib Lapor Bagi Pecandu Narkotika. Bahwa dalam pelaksanaanya 
proses awal dari wajib lapor telah dilaksanakan untuk korban yang melaporkan 
diri baik diri sendiri ataupun dari pihak keluarga. Kendala yang dihapi petugas 
Lembaga New Padoe Jiwa didalam melaksanakan rehabilitasi yaitu keterbatasan 
dana, tidak adanya kerja sama antara pihak rumah sakit atau puskemas yag 
melakukan rehabilitasi medis dengan pihak Lembaga New Padoe Jiwa Bukittinggi 
yang melakukan rehabilitasi sosial. Lalu cara pihak Lemabaga mengatasi 
keterbatasan dana biasanya pihak Lembaga menggunakan dana talangan, lalu 
mengatasi kerja sama dengan pihak rumah sakit atau puskesmas pihak lembaga 
hanya memasukan klien yang ingin berobat kedalam kategori umum. 
 
